
                                          

 

127 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

1. Pengaruh Hasil analisis regresi memperlihatkan antara pendapatan asli daerah 

dengan belanja daerah terdapat hubungan yang berbanding lurus (positif) 

dimana apabila pendapatan asli daerah mengalami peningkatan  pada saat 

dana bagi hasil tidak mengalami perubahan, maka belanja daerah akan 

meningkat. Belanja daerah yang defisit pada tahun 2008 disebabkan karena 

realisasi pendapatan asli daerah yang tidak efektif pada tahun 2008. 

2. Hasil analisis regresi memperlihatkan antara dana bagi hasil dengan belanja 

daerah terdapat hubungan yang berbanding terbalik (negatif) dimana  apabila 

pendapatan asli daerah mengalami kenaikan  pada saat pendapatan asli daerah 

tidak mengalami perubahan, maka akan menurunkan belanja daerah. Belanja 

daerah yang defisit pada tahun 2010 disebabkan karena realisasi dana bagi 

hasil yang tidak efektif pada tahun 2010. 

3. Hasil analisis regresi memperlihatkan secara simultan atau bersama-sama 

pendapatan hasil daerah dan dana bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap 

belanja daerah di Pemerintah Kota Bandung. Dengan nilai korelasi positif 

yang berarti jika semakin meningkatnya pendapatan asli daerah dan dana bagi 

hasil maka belanja daerah akan meningkat. Belanja daerah yang defisit pada 

tahun 2008 dan 2010 disebabkan oleh realisasi pendapatan asli daerah pada 

tahun 2008 dan realisasi dana bagi hasil pada tahun 2010 tidak efektif. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai 

bahan evaluasi antara lain: 

1. Fenomena belanja daerah yang mengalami defisit pada tahun 2008 

disebabkan oleh realisasi pendapatan asli daerah yang tidak efektif maka 

untuk kedepannya disarankan agar Pemerintah Kota Bandung bisa lebih 

menggali potensi pendapatan asli daerahnya dengan cara meningkatkan hasil 

pajak daerahnya, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah. 

2. Fenomena belanja daerah yang mengalami defisit pada tahun 2010 

disebabkan oleh realisasi dana bagi hasil yang tidak efektif maka untuk 

kedepannya disarankan agar Pemerintah Kota Bandung harus bisa 

meminimalkan  ketergantungan sumber dana dari pemerintah pusat yaitu 

berupa dana bagi hasil dan diharapkan lebih mandiri sehingga tidak terlalu 

bergantung pada dana dari pemerintah pusat.  

3. Sebaiknya perencanaan belanja daerah lebih ditingkatkan agar jumlah belanja 

daerah pada Pemerintah Kota Bandung tidak melebihi pendapatan yang 

diterima.   

4. Saran untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti berhubungan dengan 

pendapatan asli daerah, dana bagi hasil, dan belanja daerah jika ingin hasil 

kedua variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, maka 
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diusahakan agar data keuangan dari ketiga variabel itu mempunyai kesamaan 

seperti setiap tahun selalu naik dalam periode tahun yang diteliti oleh peneliti. 


